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Oleh 

 

 

Ali Fatkhan 

 

 

 

 

Produktivitas ubi jalar yang menurun dapat ditingkatkan dengan penggunaan klon 

unggul yang dapat dirakit melalui progam pemuliaan. Prinsip dari pemuliaan 

tanaman yaitu berusaha memperbaiki tanaman yang mensyaratkan adanya 

keragaman genetik dari  plasma nutfah. Kajian keragaman genetik plasma nutfah 

dapat dilakukan dengan mengkarakterisasi karakter morfologis yang dimiliki oleh 

klon ubi jalar introduksi, lokal maupun hasil persilangan dengan keragaman 

genetik yang tinggi melalui eksplorasi. Penelitian ini untuk mengetahui 

keragaman genetik pada 12 klon ubi jalar dan klon unggul yang berproduksi 

mendekati potensi hasilnya dengan kualitas hasil yang baik di lingkungan Bandar 

Lampung. Penelitian ini di lakukan di Gedong Meneng, Rajabasa, Bandar 

Lampung pada bulan Januari sampai April 2018. Rancangan percobaan yang 

digunakan rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS) yang terdiri dari tiga 

ulangan. Karakter kualitatif yang diperoleh diberi skor sesuai buku panduan 
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karakterisasi ubi jalar, kemudian di lalukan analisis cluster. Keragaman genetik 

karakter kuantitatif di duga berdasarkan kuadrat tengah harapan pada analisis 

ragam. Klon ubi jalar terbaik dengan memberi peringkat klon ubi jalar 

berdasarkan ujii BNT dan pengurutan 4 klon tertinggi berdasrakan bobot umbi per 

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman genetik pada karakter 

kuantitaif termasuk dalam kriteria sempit. Klon ubi jalar yang memiliki tingkat 

kemiripan paling dekat adalah Beta 1 dan Antin 2 dengan nilai koefisien dari 

proximity matrix sebesar 11,839. Ubi jalar klon unggul yang sesuai memiliki 

produksi tinggi di Bandar Lampung adalah Kidal dengan bobot ubi per tanaman 

183,67 g setara dengan 7,35 ton/ha.  

 

Kata kunci: ubi jalar, keragaman genetik, karakter kualitatif, karakter kuantitatif 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebutuhan bahan pangan yang semakin meningkat akibat pertumbuhan penduduk, 

akan sulit dipenuhi apabila hanya dengan mengandalkan produksi beras dan 

jagung.  Solusi dari masalah tersebut adalah bahan pangan alternatif asupan 

karbohidrat seperti ubi jalar yang dapat diusahakan di luar musim tanam padi 

yang perlu terus dikembangkan.  Ubi jalar merupakan tanaman pangan yang 

berpotensi sebagai pengganti beras dalam progam divertisifikasi pangan karena 

efisien dalam menghasilkan energi, vitamin, dan mineral.  Keberadaan ubi jalar 

juga menjadi penting sebagai bahan pangan alternatif pada kondisi yang sulit 

dalam mendapatkan beras atau jagung karena persediaan yang terbatas dan harga 

yang tidak terjangkau oleh masyarakat  

 

Ubi jalar memiliki daya adaptasi yang luas sehingga dapat dibudidayakan di 

berbagai lahan, ketinggian tempat, dan tingkat kesuburan tanah yang berbeda-

beda.  Ubi jalar rata-rata dapat dipanen pada umur  4 bulan.  Menurut Jamrianti 

(2007) masa tanam ubi jalar lebih singkat dibandingkan dengan padi dan ubi kayu.  

Kandungan antosianin yang tersimpan dalam ubi jalar memiliki kemampuan 

sebagai anti mutagenik dan antikarsinogenik terhadap mutagen dan karsinogen 

yang terdapat pada bahan pangan dan produk olahannya, mencegah gangguan 
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fungsi hati, antihipertensi, dan menurunkan kadar gula darah (Hasyim dan Yusuf, 

2008).  Mengonsumsi ubi jalar tidak secara drastis menaikkan gula darah.  Ubi 

jalar sangat baik dikonsumsi oleh penderita penyakit diabetes yang mengharuskan 

konsumsi bahan pangan rendah kalori dan karbohidrat dengan Glycemik Index 

yang rendah.  Hasyim dan Yusuf (2008) menyatakan bahwa ubi jalar tidak 

meningkatkan kadar gula darah secara drastis karena kandungan karbohidratnya 

termasuk rendah. 

 

Di Indonesia sentra produksi ubi jalar terbesar adalah Jawa Barat, Papua dan Jawa 

Timur.  Sekitar 89% produksi ubi jalar di Indonesia digunakan untuk bahan 

pangan, dan sisanya digunakan untuk pakan ternak dan bahan baku industri (Jaya, 

2013).  Seiring berkurangnya lahan pertanian, produksi ubi jalar sebagai komoditi 

lokal dari tahun ke tahun terus menurun.  Menurut  Kementrian Pertanian (2017) 

produksi ubi jalar di Lampung pada tahun 2014 mencapai 42.000 ton dengan luas 

areal 4.309 ha. Dan di tahun 2015 produksinya cenderung menurun menjadi 

28.494 ton dengan luas areal 2.958 ha.   Pada tahun 2015 produktivitasnya juga 

menurun dari 9,74 ton/ha pada tahun 2014 menjadi 9,63 ton/ha dengan 

pertumbuhan – 1,17%.   

 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi ubi jalar yaitu dengan penggunaan 

klon  unggul.  Dalam perakitan ubi jalar klon unggul baru sangat diperlukan 

informasi tentang karakterisasi plasma nutfah ubi jalar yang hidup dan 

dibudidayakan di suatu tempat, terutama untuk mengetahui klon yang berproduksi 

tinggi mendekati potensi hasilnya.  
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Sumber plasma nutfah dapat berasal dari ubi jalar klon nasional, introduksi dan 

lokal.  Klon memegang peranan penting dalam produktivitas.  Perbedaan klon 

menyebabkan perbedaan komponen genetik dan karakter agonomi yang 

menentukan potensi hasil.  Hasil suatu tanaman dipengaruhi oleh lingkungan, 

genetik dan interaksi keduanya. Klon  yang sesuai dengan lingkungan akan 

menunjukkan potensi genetiknya dengan berproduksi tinggi mendekati potensi 

hasilnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, didapatkan perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keragaman genetik pada 12 klon ubi jalar ? 

2. Apakah terdapat ubi jalar klon unggul yang berproduksi mendekati potensi 

hasilnya di lingkungan Bandar Lampung ? 

 

1.3 Tujuan  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keragaman genetik pada 12 klon ubi jalar. 

2. Mengetahui ubi jalar klon unggul yang berproduksi mendekati potensi hasilnya 

di lingkungan Bandar Lampung. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kenaikan jumlah penduduk dan berkembangnya industri berbahan baku ubi jalar 

menyebabkan peningkatan permintaan ubi jalar pada setiap tahunnya. 
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Sementara produksi dan produktivitas ubi jalar semakin menurun akibat 

penurunan luas area pertanaman setiap tahunnya.  Produktivitas dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan klon unggul yang dapat dirakit melalui progam 

pemuliaan. 

 

Prinsip dari pemuliaan tanaman yaitu berusaha memperbaiki tanaman yang 

mensyaratkan adanya keragaman genetik dari  plasma nutfah yang merupakan 

suatu substansi yang terdapat dalam setiap kelompok mahluk hidup di alam yang 

memiliki fungsi dan kemampuan untuk mewariskan karakter yang dimilikinya 

(Somantri, 2007).  Menurut Baihaki (2000) keragaman genetik merupakan 

gambaran tingkat kekerabatan dalam suatu populasi, dan menjadi informasi dasar 

dalam menghasilkan varietas unggul.  

 

Tahap awal dalam pemuliaan tanaman ubi jalar yaitu pembentukan populasi dasar. 

Dalam tahap ini prinsip utama yang harus dipertimbangkan adalah keragaman 

genetik yang luas untuk sifat-sifat yang akan diperbaiki. Menurut Baihaki (2000) 

keragaman genetik yang luas secara spesifik menentukan keberhasilan proses 

seleksi dan secara teknis meningkatkan nilai kemajuan genetik.   

 

Pemulia memerlukan informasi awal untuk menentukan karakter-karakter 

tanaman yang memiliki keragaman genetik yang tinggi. Kajian keragaman genetik 

plasma nutfah dapat dilakukan dengan mengkarakterisasi karakter morfologis 

yang dimiliki oleh varietas ubi jalar introduksi, lokal maupun hasil persilangan 

dengan keragaman genetik yang tinggi melalui eksplorasi.   
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Potensi genetik suatu varietas ubi jalar sangat di pengaruhi oleh kesesuaian 

kondisi lingkungan tumbuh.  Setiap klon ubi jalar memiliki potensi dan komponen 

genetik yang berbeda yang menunjukkan respon pertumbuhan terhadap suatu 

lingkungan.  Komponen genetik menyebabkan perbedaan komponen agonomi 

yang menentukan potensi hasil dari masing-masing klon ubi jalar. 

 

Studi keragaman genetik 12 klon ubi jalar perlu dilakukan yang nantinya dapat 

dimanfaatkan sebagai informasi sumber gen oleh pemulia tanaman dalam merakit 

ubi jalar klon unggul baru di Bandar Lampung.  Informasi tersebut juga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan seleksi dan evaluasi klon lebih lanjut dalam 

upaya pemberdayaan plasma nutfah untuk bahan perakitan klon unggul baru atau 

keperluan lainnya. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat keragaman genetik pada 12 klon ubi jalar. 

2. Terdapat ubi jalar klon unggul yang berproduksi mendekati potensi hasilnya di 

lingkungan Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Botani Ubi Jalar 

 

Ubi jalar atau “sweet potato” diduga berasal dari benua Amerika.  Para ahli botani 

dan pertanian memperkirakan daerah asal tanaman ubi jalar adalah Selandia Baru, 

Polinesia, dan Amerika bagian tengah.  Pada abad ke – 16 diperkirakan ubijalar 

menyebar ke seluruh dunia terutama negara-negara beriklim tropika.   Menurut 

Rukmana (1997) tanaman ubi jalar diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Convolvulales 

Famil  : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea 

Spesies  : Ipomoea batatas L. 

 

Menurut Suprapti (2003), tanaman ubi jalar memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1.  Susunan tubuh utama terdiri atas batang, daun, bunga, buah, biji, dan umbi 
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2.  Batang tanaman berbentuk bulat, tidak berkayu, dan berbuku-buku 

3.  Tipe pertumbuhan tegak dan merambat atau menjalar 

4.  Panjang batang tipe tegak: 1-2 m, sedangkan tipe merambat: 2-3 m 

5.  Ukuran batang dibedakan atas 3 macam, yaitu besar, sedang, dan kecil.   

6.  Warna batang biasanya hijau tua sampai keungu-unguan.   

 

Ubi jalar memiliki 2 tipe akar, yaitu akar penyerap hara (akar sejati) dan akar 

penyimpanan energi hasil fotosintesis (umbi).  Akar serabut dapat tumbuh di 

kedua sisi tiap ruas pada bagian batang yang bersinggungan dengan tanah 

(Sarwono, 2005).  Menurut Rukmana (1997) batang ubi jalar berbentuk bulat, 

tidak berkayu, berbuku - buku dan tipe pertumbuhannya tegak atau merambat 

(menjalar).  Panjang tanaman bertipe tegak antara 1-2 m, sedangkan pada tipe 

merambat (menjalar) antara 2-3 m.  Ukuran batang dibedakan atas 3 macam yaitu 

besar, sedang, kecil.  Warna batang biasanya hijau tua sampai keungu-unguan. 

 

Pada kelopak daun ubi jalar akan tumbuh bunga.  Bentuk bunga ubi jalar 

terompet, terdiri dari lima helaian daun mahkota, lima helaian daun bunga dan 

satu tungkai putik.  Bunga ubijalar berdiameter 3-4 cm, berwarna merah jambu 

pucat dengan leher terompet kemerahan, ungu pucat atau ungu, menyerupai warna 

bunga.  Bunga ubi jalar mekar pada pagi hari pukul 04.00 -11.00.  Apabila terjadi 

penyerbukan bunga akan membentuk buah.  Buah ubi jalar tersebut berbentuk 

bulat berkotak tiga, berkulit keras, dan berbiji (Rukmana, 1997).  Menurut 

Rubatzky dan Yamaguchi (1998) biji ubi jalar berada dalam kapsul, sebanyak 1-4 

biji.  Biji yang matang berwarna hitam, bentuknya memipih, dan keras, dan 

biasanya memerlukan pengausan (skarifikasi) untuk membantu perkecambahan. 
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Menurut Woolfe (1992) bentuk umbi ubi jalar biasanya bulat sampai lonjong 

dengan permukaan rata sampai tidak rata.  Kulit umbi berwarna putih, kuning, 

ungu atau ungu kemerah-merahan, tergantung jenis varietasnya.  Daging umbi ada 

yang berwarna putih, kuning atau jingga sedikit ungu.  Pada kulit maupun daging 

umbi mengandung pigmen karotenoid dan antosianin yang menentukan warnanya.  

Kombinasi dan intesitas yang berbeda beda dari keduanya menghasilkan warna 

putih, kuning, oranye, atau ungu pada kulit dan daging umbi. 

 

2.2 Syarat Tumbuh Ubi Jalar 

 

Ubi jalar merupakan tanaman yang berasal dari daerah tropis Amerika.  Ubi jalar 

dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun di pegunungan dengan suhu 27 0 C 

dan lama penyinaran 11-12 jam perhari (Soemartono, 1984).  Suhu minimum 

untuk pertumbuhannya adalah 10 0 C, suhu maksimum 40 0 C dan suhu 

optimumnya adalah 21-27 0 C.  Derajat kemasaman (pH) tanah yang baik untuk 

pertumbuhan ubi jalar berkisar antara 5,5-7,5.  pH tanah optimum untuk  

pertumbuhan tanaman ubi jalar adalah 6,1-7,7, namun pada pH tanah yang relatif 

rendah ubi jalar masih tahan tumbuh (Jedeng, 2011).    

 

Menurut Rukmana (1997) ubi jalar dapat beradaptasi luas terhadap lingkungan 

tumbuh karena daerah penyebaran terletak pada 30 0 LS dan 30 0 LS.  Di 

Indonesia ubi jalar cocok ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 500 m 

diatas permukaan laut.  Di dataran tinggi (pegunungan) berketinggian 1000 m 

diatas permukaan laut, ubi jalar masih dapat tumbuh dengan baik, tetapi umur 

panen menjadi panjang dan hasilnya rendah. 
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Ubi jalar membutuhkan intensitas sinar matahari yang sama dengan tanaman padi 

atau setara dengan tanaman jagung dalam ketahanannya terhadap kekeringan.  Ubi 

jalar dapat di tanam pada kelembaban yang sama dengan kelembaban yang 

dibutuhkan oleh jagung (Jedeng, 2011).  Menurut Sartika (2011) kelembaban 

memiliki pengaruh yang menentukan pertumbuhan dan produksi ubi jalar.  

Kelembaban penting untuk mencapai perkecambahan yang baik.  Tanah juga 

harus tetap basah selama masa pertumbuhan (60-20 hari), meskipun pada panen 

kelembaban harus rendah untuk mencegah busuk umbi.  Kadar air daun adalah 

(86%), batang (88,4%) dan umbi (70,6%). 

 

Ubi jalar dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, namun hasil terbaik akan didapat 

bila ditanam pada tanah lempung berpasir yang kaya akan bahan organik dengan 

drainase yang baik.  Jika di tanam di tanah lempung berat maka perkembangan 

umbi akan terhambat oleh struktur tanah, sehingga dapat mengurangi hasil dan 

bentuk umbinya sering berbenjol - benjol dan kadar seratnya tinggi.  Dan jika 

ditanam pada lahan yang sangat subur maka akan banyak tumbuh daun tetapi hasil 

umbinya sangat sedikit (Jedeng, 2011). 

 

2.3 Jenis dan Kandungan Gizi 

 

Ubi jalar mempunyai keragaman jenis yang cukup banyak, yang terdiri dari jenis-

jenis lokal dan beberapa varietas unggul.  Jenis-jenis ubi jalar tersebut mempunyai 

perbedaan pada bentuk, ukuran, warna daging umbi, warna kulit, daya simpan, 

komposisi kimia, sifat pengolahan dan umur panen (Antarlina, 1998).   
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Menurut Juanda dan Cahyono (2000), berdasarkan warna ubi jalar dibedakan 

menjadi beberapa golongan sebagai berikut: 

1.  Ubi jalar putih, yakni jenis ubi jalar yang dagingnya berwarna putih 

2.  Ubi jalar kuning, yakni jenis ubi jalar yang memiliki daging umbi berwarna 

kuning, kuning muda, atau kekuning-kuningan 

3.  Ubi jalar orange, yakni ubi jalar dengan warna daging berwarna orange 

4.  Ubi jalar ungu, yakni jenis ubi jalar yang memiliki daging berwarna ungu 

hingga ungu muda. 

 

Umbi ubi jalar ungu mengandung antosianin yang sangat tinggi dibandingkan 

dengan ubi jalar putih maupun merah.  Antosianin mempunyai berbagai fungsi 

fisiologis yaitu antioksidan, antikanker, antimutagenik, antihipertensi, 

antihiperglisenia, dan pelindung hati (Suda, dkk, 2003).  Menurut Murtiningsih 

(2011) daging umbi ubi jalar putih dan ungu biasanya lebih padat dan kering, 

sedangkan daging umbi ubi jalar oranye dan kuning lebih lunak dan mengandung 

kadar air tinggi.  Semakin pekat warna merah ubi jalar, semakin tinggi kadar 

betakarotinnya.  Betakarotin berfungsi sebagai provitamin A di dalam tubuh 

manusia.  Ubi jalar putih hanya mengandung betakarotin sebesar 260 mg / 100 g 

umbi.  Ubi jalar kuning mengandung betakarotin sebesar 2900 mg / 100 g umbi, 

sedangkan ubi jalar ungu tidak mengandung betakarotin.   

 

2.4 Adaptasi 

 

Penampilan tanaman dalam bentuk pertumbuhan dan produksi secara umum 

ditentukan oleh faktor genetis dan faktor lingkungan.  Lingkungan memberikan 

peranan dalam rangka penampakan karakter yang sebenarnya terkandung dalam 
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gen tersebut.  Penampilan suatu gen masih labil, karena masih dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan sehingga sering didapatkan tanaman sejenis tapi dengan 

karakter yang berbeda.  Menurut Sitompul dan Guritno (1995) faktor genetis 

tanaman merupakan salah satu penyebab perbedaan antara tanaman satu dengan 

lainnya. 

 

Ketika ditanam di tempat lain, spesies tumbuhan yang berasal dari habitat asli 

dapat menunjukkan beberapa variasi fenotipe yang tetap atau hilang.  Namun 

sering kali variasi-variasi fenotipe tersebut hilang atau tidak muncul lagi.  Variasi 

demikian kemungkinan disebabkan adanya platisitas fenotipe sebagai bentuk 

adaptasi terhadap tekanan lingkungan.  Hal ini merupakan tanggapan langsung 

terhadap tekanan lingkungan dan terjadi karena tumbuhan tidak mampu 

melakukan migasi dari lingkungan yang tidak lagi menopang keperluan hidupnya 

(Suranto dalam Supadmi, 2009). 

 

2.5 Seleksi Tetua 

 

Keragaman genetik merupakan gambaran tingkat kekerabatan dalam suatu 

populasi,dan menjadi informasi dasar dalam menghasilkan varietas unggul.  

Secara spesifik, keragaman genetik yang luas akan menentukan keberhasilan 

proses seleksi dan secara teknis meningkatkan nilai kemajuan genetik (Baihaki, 

2000).  Menurut Witcombe et al.  (2013) pemilihan tetua menjadi salah satu tahap 

yang krusial dalam proses pemuliaan melalui persilangan.  Keberhasilan 

persilangan akan meningkat apabila tetua yang digunakan dan kombinasi 

persilangannya tepat, sehingga dengan jumlah kombinasi persilangan yang 

sedikit, efisiensi pemuliaan akan meningkat .  
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menentukan tetua antara lain: 1) 

Salah satu tetua memiliki dan membawa karakter unggul atau karakter yang 

menjadi target pemuliaan; 2) Salah satu atau kedua tetua memiliki adaptasi dan 

penampilan agonomis yang baik, dan 3) Kedua tetua sebaiknya memiliki jarak 

kekerabatan yang jauh sehingga dapat menghasilkan keragaman genetik tinggi 

pada progeni (keturunannya). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dari bulan Januari  sampai dengan April  

2018.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah buku panduan descriptor 

sweet potato (CIP, AVRDC, IBPG, 1991), cangkul, sabit, gunting stek, jangka 

sorong, refraktometer, timbangan, oven, ember, tali raffia dan meteran.  Bahan-

bahan yang digunakan adalah stek batang bagian tengah 12 klon ubi jalar (Tabel 

1) dengan panjang 3-4 ruas dan sebanyak 180 stek, pupuk urea, TSP dan KCl, dan 

kantong sampel. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Kelompok Teracak sempurna 

(RKTS) yang terdiri atas tiga ulangan/kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 12 

baris/klon sebagai perlakuan. Setiap baris terdiri atas 5 tanaman sebagai satuan 

percobaan, diambil 2 tanaman per baris secara acak sebagai sampel (Gambar 1). 
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3.4 Analisis Data 

 

3.4.1 Karakter kualitatif 

 

Data karakter kualitatif yang telah diperoleh selanjutnya diberi skor berdasarkan 

buku petunjuk identifikasi ubi jalar, kemudian dimasukkan tabel untuk 

menghasilkan data kuantitatif. Analisis keragaman genetik menggunakan analisis 

cluster aplikasi SPSS 23 dengan metode hirarkis, langkah-langkah yang harus 

dilakukan sebagai berikut. 

 

1. Standardisasi / transformasi (z-score) 

 

1) Mengentry data dalam program SPSS, mengklik menu Analyze dan memilih 

sub menu Descriptives Statistics kemudian memilih Descriptives. 

2) Memasukkan seluruh variabel instrumen penilai ke dalam kotak Variables, 

aktifkan bagian Save standardized values as variables kemudian memilih OK. 

3) Membuka tampilan data view dari tabel data. Hasil z-score yang muncul akan 

dipakai dasar analisis cluster. 

2. Analisis cluster 

 

1) Membuka menu Analyze, memilih sub menu Classify kemudian memiih 

Hierarchical Cluster.  

2) Memasukkan data hasil standardisasi ke dalam bagian Variables. Mengisi 

Label Cases by dengan variabel ubi jalar. Memilih Cases pada bagian Cluster, 

Statistics dan Plots pada bagian Display. 

3) Mengklik mouse pada kotak Statistics. Mengaktifkan Proximity matrix untuk 

menampilkan jarak antar variabel. Memilih Range of Solutions pada bagian 
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Cluster Membership, selanjutnya mengisi angka dua pada minimum number of 

cluster dan angka empat pada maximum number or cluster (berarti nantinya 

akan ditampilkan susunan 2, 3, dan 4 cluster). Kembali ke menu utama dengan 

mengklik Continue. 

4) Mengklik mouse pada kotak Plots. Mengaktifkan pilihan Dendogram 

kemudian memilih None pada bagian Icicle. Mengabaikan yang lain dan 

kembali ke menu utama dengan mengklik Continue. 

5) Mengklik mouse pada kotak Method. Memilih Between groups linkage pada 

bagian Cluster Method kemudian membuka kotak combo Square Euclidean 

distance pada Measure dan memilih Z-score pada bagian Transform Values.  

Selanjutnya kembali ke menu utama dengan mengklik Continue.  

6) Mengklik OK pada menu utama, hasil aplikasi program SPSS 23 akan 

ditampilkan. 

 

3.4.2 Karakter kuantitatif 

 

Data yang telah diperoleh selanjutnya diuji dengan Uji Bartlett untuk mengetahui 

kehomogenan ragam. Jika ragam data homogen selanjutnya dilakukan Uji Tukey 

untuk mengetahui aditivitas data. Pengujian selanjutnya yaitu analisis ragam, 

untuk mengetahui perbedaan nilai tengan antarperlakuan digunakan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf  nyata 5 %. Nilai keragaman genetik dan 

heritabilitas diduga berdasarkan kuadarat tengah harapan pada analisis ragam.  
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Tabel 1. Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas berdasarkan KT harapan pada  

hasil analisis ragam 

Sumber Keragaman DK KT KT Harapan 

Ulangan  u – 1 KT 3 

 Perlakuan k – 1 KT 2 𝛔2 +  u 𝛔2g  

Galat  residual KT 1      𝛔2 

Total (uv-1) 

   

Ragam lingkungan diduga dengan rumus: 

𝛔2 e = KT1 

Nilai keragaman genetik suatu karakter ditentukan berdasarkan rumus berikut: 

𝛔2g =
𝐾𝑇2 − 𝐾𝑇1

𝑢
                       𝛔𝛔

2g = √
2

u2
+ (

KT22

𝑑𝑘2 + 2
 +

KT12

𝑑𝑘2 + 2
) 

Menurut Pinaria (1995) kriteria keragaman genetik luas bila 𝛔2g > 2𝛔𝛔
2g dan 

sempit 𝛔2g < 2𝛔𝛔
2g. 

 

Nilai keragaman fenotipe suatu karakter ditentukan berdasarkan rumus berikut: 

𝛔2f = 𝛔2 e +  𝛔2g                           𝛔𝛔
2f = √

2

u2
+ (

KT12

𝑑𝑘2 + 2
) 

Menurut Anderson dan Bancrof (1952) dalam Wahdah (1996) kriteria keragaman 

fenotip luas bila 𝛔2f > 2𝛔𝛔
2f dan sempit 𝛔2f < 2𝛔𝛔

2f. 

 

Menurut Allard (1992) nilai duga heritabilitas dapat diduga dengan rumus : 

 H =
𝛔2g

𝛔2f
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Menurut McWhhirter (1979 dalam Martono 2004) kriteria dugaan heritabilitas 

tinggi bila H > 0,50, sedang bila 0,20 ≤ H ≤ 0,50, dan rendah jika 0 < H < 0,20. 

 

Keterangan  

u = ulangan     H = heritabilitas 

k = klon     𝛔2f = ragam fenotip 

dk = derajat kebebasan   𝛔2g = ragam genetik 

x = rata-rata umum   𝛔𝛔
2g = standar deviasi  𝛔2g 

KT = kuadrat tengah    𝛔𝛔
2f = standar deviasi  𝛔2f 

𝛔2e = ragam lingkungan     

 

 Klon ubi jalar terbaik diperoleh dengan memberi peringkat klon ubi jalar 

berdasarkan hasil uji BNT dan pengurutan 4 klon tertinggi berdasarkan bobot 

umbi per tanaman, kadar gula terlarut dan kadar pati. 
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Tabel 2. Identitas 12 Klon Ubi Jalar 

NO Aksesi Asal Umur Panen Daya Hasil Deskripsi Klon 

1 Sukuh Persilangan dari klon induk betina AB 940 ± 4-4,5 bulan  25-30 t/ha Unggul Nasional 

2 Shiroyutaka Persilangan Kyukei 708-13 dengan S 684-6 ± 4-4,5 bulan  25-30 t/ha Unggul Nasional 

3 Jago  Dari famili klon B 0059-3 ± 4-4,5 bulan  25-30 t/ha Unggul Nasional 

4 Beta 1 Hasil persilangan bebas induk betina MSU 01015. MSU berasal dari 

persilangan varietas Kidal dengan BB 97281-16 

± 4-4,5 bulan  35,7 t/ha Unggul Nasional 

5 Beta 2 Hasil persilangan bebas induk betina MSU persilangan varietas Kidal 

dengan BB 97281-16 

± 4-4,5 bulan  34,7 t/ha Unggul Nasional 

6 Antin 2 Persilangan terkendali klon MSU 01008-16 dengan varietas Samarinda 

(Lokal Blitar) 

± 4-4,5 bulan  37,1 t/ha Unggul Nasional 

7 Antin 3 Persilangan bebas dari tetua betina MSU 03028 pada pertanaman 

Polycross Nursery 

± 4-4,5 bulan  30,6 t/ha Unggul Nasional 

8 Kidal  Persilangan bebas dari induk Inaswang ± 4-4,5 bulan  25-30 t/ha Unggul Nasional 

9 Cilembu Desa Cilembu, Kec. Tanjungsari, Kab. Sumedang, Jawa Barat ± 5-7 bulan  20 t/ha Unggul Nasional 

10 Beniazuma      Introduksi dari 

Jepang 

11 UK 2 Sukarame    Lokal Lampung 

12 UU 1 Sukarame   Lokal Lampung 

1
8
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan lahan 

 

Lahan penanaman yang digunakan berukuran 60 m2.  Pengolahan tanah dilakukan 

dengan cangkul sebanyak 2 kali sampai gembur.  Selanjutnya dibuat guludan 

dengan ukuran 0,8 m x 1,5 m.  Jarak antar puncak guludan 1 m dan tinggi gulud 

0,5-0,6 m.  Setelah itu dilakukan pemberian pupuk kompos dengan dosis 15 

ton/ha (2 kg/gulud).   

 

3.5.2 Penanaman 

 

Kegiatan penanaman dilakukan pada bulan Januari 2018 dengan penanaman stek 

batang bagian tengah menggunakan jarak 100 cm x 25 cm. Stek tanaman ditanam 

1/3 dari panjang bahan tanam dengan mata tunas menghadap ke atas.  Penanaman 

dilakukan pada sore hari.  Tata letak percobaan dan cara pengambilan sampel 

tersaji pada Gambar 1 dan Tabel 2. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan. 

Keterangan :    P : Klon sebagai perlakuan 

    : Tanaman sampel 

        : Jarak antar tanaman 

        : Jarak antar perlakuan  

Ulangan 1   Ulangan 2   Ulangan 3 

                                                                                                          P1 

 

               25 cm 

                                                                                                          P2 

 

                             100 cm  

                                                                                                                   

                                                                                                              P12 
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Tabel 3. Tata Letak Percobaan 

No Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

1 Beta 1 Sukuh Kidal 

2 Beta 2 Beta 1 Antin 3 

3 Cilembu UU 1 Antin 2 

4 Kidal UK 2 Jago  

5 Shiroyutaka Jago UU 1 

6 Beniazuma Kidal Uk 2 

7 Anti 3 Beniazuma Beta 2 

8 Antin 2 Shiroyutaka Cilembu 

9 UK 2 Antin 3 Sukuh 

10 UU 1 Cilembu Beta 1 

11 Jago  Antin 2 Shiroyutaka 

12 Sukuh Beta 2 Beniazuma 

 

 

3.5.3 Pemeliharaan 

 

1. Penyiraman 

 

Penyiraman dilakukan setiap hari pada satu minggu pertama agar tanaman hidup.  

Selanjutnya penyiraman dilakukan 2 kali dalam seminggu apabila tidak ada hujan.  

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan selang air hingga keadaan jenuh. 
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2. Penyulaman 

 

Setelah ditanam, ubi jalar harus diamati secara kontinu. Jika ada bibit yang mati 

harus segera disulam dengan mencabut bibit yang mati, kemudian diganti dengan 

bibit yang baru. 

 

3. Pemupukan 

 

Pemupukan dilakukan dengan diberi 100 kg Urea, 150 kg SP 36, 100 kg KCl/ha.  

Pemupukan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada saat tanaman berumur 3, 5, dan 

8 minggu setelah tanam dengan memberikan 1/3 dosis pupuk.  Pemupukan 

dilakukan dengan ditugal sekitar 7 cm dari pinggir tanaman.  Pupuk ditaburkan di 

lubang tugalan dan selanjutnya ditutup dengan tanah. 

 

4. Penyiangan 

 

Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabuti gulma yang tumbuh di petak 

percobaan.  Penyiangan gulma dilakukan dalam 3 minggu sekali atau ketika 

disekitar tanaman ada gulma.   

 

5. Pembumbunan dan pembalikan batang 

 

Pembumbunan dilakukan selama 3 minggu sekali dengan menaikkan tanah yang 

ada di sekitar guludan ke atas guludan menggunakan cangkul.  Pembumbunan 

dilakukan bersamaan dengan pembalikan batang. 
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6. Pengendalian hama dan penyakit 

 

Walaupun banyak spesies hama yang dapat menyerang ubi jalar, namun hanya 

beberapa spesies saja yang menimbulkan kerusakan yang berarti. Berdasarkan 

pada phenologi tanaman, hama-hama ubi jalar dapat dikelaskan ke dalam 

penggugur daun, penggerek batang dan pemangsa umbi. Untuk hama penggerek 

batang (O. anastomasalis) dapat dikendalikan dengan menggunakan insektisida 

Curacron 500 EC dengan konsentrasi yang dianjurkan (2 liter/ha). Sedangkan 

untuk serangan hama boleng (Cylas formicarius) dikendalikan dengan 

menggunakan Furadan 3G (20 kg/ha). Pemberian Furadan dilakukan bersamaan 

pada saat pemberian pupuk kalium pertama kali dan setelah umbi mulai keluar. 

 

3.5.4 Panen 

 

Panen dilakukan saat tanaman berumur 3,5 bulan saat cuaca cerah agar kualitas 

umbi optimal.  Tahapan panen dilakukan dengan cara memotong batang tanaman 

sekitar 5 cm dari permukaan tanah; batang dan daun yang telah dipotong diangkat 

keluar petakan kemudian petakan digali dengan cangkul dengan sangat hati-hati 

agar tidak terkena umbi. 

 

3.5.5  Variabel pengamatan  

 

Pengamatan karakter kualitatif dilakukan pada saat ubi jalar berumur 90 HST 

(Hari Setelah Tanam) dan karakter kuantitatif setelah panen. Karakter kualitatif 

yang diamati antara lain tipe tanaman, panjang ruas batang, diameter ruas batang, 

warna dominan batang, warna sekunder batang, bentuk daun, tipe cuping daun, 

jumlah cuping daun, bentuk cuping daun, panjang daun, warna tulang daun,  



23 

 

warna daun dewasa, warna daun muda, panjang tangkai daun, warna tangkai daun, 

bentuk umbi, warna kulit umbi, dan warna daging umbi. Karakter kuantitatif yang 

diamati meliputi panjang umbi, diameter umbi, jumlah umbi per tanaman, jumlah 

umbi ekonomis per tanaman, bobot umbi per tanaman, bobot basah brangkasan, 

bobot kering berangkasan, bobot umbi per guludan, bobot umbi per hektar, kadar 

gula terlarut dan kadar pati. Pengamatan dilakukan terhadap 2 tanaman sampel 

setiap petak perlakuan dengan mengacu pada descriptor sweet potato (CIP, 

AVRDC, IBPG, 1991). Pengambilan tanaman sampel dilakukan secara acak, 

tanpa mengikutsertakan tanaman tepi.  

 

1. Tipe tanaman 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang batang utama dalam cm dan 

disesuaikan dengan pilihan tipe tanaman yang terdapat pada buku petunjuk 

identifikasi ubi jalar yaitu (3) tegak (< 75 cm), (5) agak kompak (75-150 cm), (7) 

menyebar (151-250 cm), dan (9) sangat menyebar (> 250 cm). 

 

2. Panjang ruas batang 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang 3 ruas batang utama (cm) 

kemudian dirata -ratakan dan disesuaikan dengan pilihan tipe panjang ruas batang 

yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1) sangat pendek (< 

3 cm), (3) pendek ( 3-5 cm), (5) sedang (6-9 cm), (7) panjang (10-12 cm) dan (9) 

sangat panjang (> 12 cm). 
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3. Diameter ruas batang 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter 3 ruas batang utama (mm) 

dengan jangka sorong kemudian dirata-ratakan dan disesuaikan dengan pilihan 

tipe diameter ruas batang yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar 

yaitu (1) sangat tipis (< 4 mm), (3) tipis ( 4-6 mm), (5) sedang (7-9 mm), (7) tebal 

(10-12 mm) dan (9) sangat tebal (> 12 mm). 

 

4. Warna dominan batang  

 

Pengamatan dilakukan mengamati warna batang utama yang dominan dari seluruh 

bagian batang dan disesuaikan dengan pilihan warna batang utama yang terdapat 

pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1) hijau, (3) hijau dengan sedikit 

bintik ungu, (4) hijau dengan banyak bintik ungu,(5) hijau dengan banyak bintik 

ungu tua, (6) sedikit ungu muda, (7) sedikit ungu tua,(8) ungu muda dan (9) ungu 

tua. 

 

5. Warna sekunder batang 

 

Pengamatan dilakukan mengamati warna batang utama  pada bagian yang masih 

muda dan disesuaikan dengan pilihan warna batang sekunder yang terdapat pada 

buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (0) tidak ada , (1) hijau pada pangkal, (2) 

hijau pada pucuk, (3) hijau pada buku, (4) ungu pada pangkal, (5) ungu pada 

pucuk, (6) ungu pada buku dan (7) warna lain.  
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6. Bentuk daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk daun yang dominan pada bagian 

tengah batang utama dan disesuaikan dengan pilihan bentuk daun yang terdapat 

pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1) membulat, (2) ginjal, (3) hati, 

(4) segitiga sama sisi, (5) tombak, (6) cuping, dan (7) hampir terpisah (Gambar 2). 

                
          1 membulat           2 ginjal               3 hati   4 segitiga sama sisi 

           
            5 tombak         6 cuping          7 hampir terpisah 

Gambar 2. Bentuk daun. 

7. Jumlah cuping daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah ujung cuping daun batang 

utama bagian tengah dan disesuaikan dengan pilihan jumlah cuping daun yang 

terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu yaitu (1) satu cuping , (2) 

tiga cuping, (3) lima cuping, (4) tujuh cuping, dan (5) sembilan cuping (Gambar 

3). 

                          
1 satu cuping    2 tiga cuping    3 lima cuping   4 tujuh cuping   5 sembilan cuping  

Gambar 3. Jumlah cuping daun. 
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8. Tipe cuping daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan melihat tepi daun batang utama bagian tengah dan 

disesuaikan dengan pilihan tipe cuping daun yang terdapat pada buku petunjuk 

identifikasi ubi jalar yaitu (0) tidak ada, (1) sangat dangkal, (3) dangkal, (5) 

sedang, (7) dalam, dan (9) sangat dalam (Gambar 4). 

                
                 0 tidak ada   1 sangat dangkal        3 dangkal            5 sedang 

        
                                              7 dalam      9 sangat dalam 

Gambar 4. Tipe cuping daun. 

 

9. Panjang daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang daun batang utama bagian 

tengah dari ujung daun sampai tepi daun yang paling bawah dalam cm dan 

disesuaikan dengan pilihan ukuran daun yang terdapat pada buku petunjuk 

identifikasi ubi jalar yaitu (3) pendek (< 8 cm), (5) sedang (8-15 cm), (7) panjang 

(16-25 cm), dan (9) sangat panjang (> 25 cm) (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Panjang daun. 
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10. Bentuk cuping daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati bentuk ujung cuping daun batang 

utama bagian tengah dan disesuaikan dengan pilihan bentuk ujung cuping daun 

yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (0) tidak ada , (1) 

bergerigi, (2) segitiga, (3) setengah lingkaran, (4) setengah ellips, (5) ellips, (6) 

pisau pembedah, (7) pisau pembedah terbalik (8) garis lurus (Gambar 6). 

                            

      1 tidak ada        2 segitiga        3 setengah lingkaran        4 setengah ellips 

                                             
5 ellips      6 pisau pembedah     7pisau pembedah terbalik     8 garis lurus 

Gambar 6. Bentuk cuping daun. 

 

11. Warna tulang daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati warna tulang daun batang utama 

bagian tengah yang dominan dan disesuaikan dengan pilihan warna tualng daun 

yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1)  hijau,  (2) bintik 

ungu pada pangkal tulang daun utama, (3) bintik ungu di dasar tulang utama, (4) 

bintik ungu di beberapa tulang daun, (5) ungu di tulang daun utama sebagian ungu 

disemua tulang daun, dan (6) seluruhnya ungu di semua tulang daun. 

 



28 

 

12. Panjang tangkai daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang 3 tangkai daun batang utama 

bagian tengah dari ujung sampai pangkal dalam cm lalu dirata-ratakan dan 

disesuaikan dengan pilihan tipe panjang daun yang terdapat pada buku petunjuk 

identifikasi ubi jalar yaitu (1) sangat pendek (< 10  cm), (3) pendek  (10-20 cm), 

(5) sedang (21-30 cm), dan (7) panjang ( 31- 40 cm) dan (9) sangat panjang (> 40 

cm) (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Panjang tangkai daun. 

 

13. Warna daun dewasa 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati warna daun batang utama bagian 

tengah yang dominan  dan disesuaikan dengan pilihan warna daun yang terdapat 

pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1)  kuning kehijauan,  (2) hijau, 

(3) hijau dengan ungu melingkari tepi daun, (4) keabu -abuan, (5) hijau dengan 

tulang daun ungu pada permukaan atas, (6) ungu muda, (7) ungu, (8) hijau pada 

permukaan atas dan ungu pada permukaan bawah, (9) permukaan atas dan bawah 

ungu. 
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14. Warna daun muda 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati warna dominan daun batang utama 

bagian tengah yang muda dan disesuaikan dengan pilihan warna daun yang 

terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1)  kuning kehijauan,  (2) 

hijau, (3) hijau dengan ungu melingkari tepi daun, (4) keabu -abuan, (5) hijau 

dengan tulang daun ungu pada permukaan atas, (6) ungu muda, (7) ungu, (8) hijau 

pada permukaan atas dan ungu pada permukaan bawah, (9) permukaan atas dan 

bawah ungu. 

 

15. Warna tangkai daun 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati warna tangkai daun batang utama 

bagian tengah yang dominan dan disesuaikan dengan pilihan warna tangkai daun 

yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi ubi jalar yaitu (1)  hijau,  (2) hijau 

dengan ungu dekat batang, (3) hijau dengan ungu dekat daun, (4)  hijau dengan 

ungu di kedua ujungnya, (5) hijau dengan bintik ungu di seluruh tangkai daun, (6) 

hijau dengan garis ungu, (7) ungu dengan hijau dekat daun, (8) selain hijau, (9) 

ungu muda atau tua. 

 

16. Warna daging umbi 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat warna daging umbi dan disesuaikan 

dengan pilihan warna daging umbi yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi 

ubi jalar yaitu (1) putih, (2) krem, (3) krem tua, (4) kuning pucat, (5) kuning, (6) 

orange pucat, (7) orange, (8) orange tua, dan (9) ungu. 
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17. Bentuk umbi 

 

Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk umbi yang dominan dan 

disesuaikan dengan pilihan tipe panjang daun yang terdapat pada buku petunjuk 

identifikasi ubi jalar yaitu (1) bulat, (2) ellips bulat, (3) ellips, (4) bulat telur, (5) 

bulat telur terbalik, (6) jorong, (7) jorong panjang, (8) ellips panjang, dan (9) 

lengkungan panjang tak beraturan (Gambar 8). 

                
          1 Bulat               2 Ellips bulat             3 Ellips             4 Bulat telur  

                
 5 Bulat telur terbalik         6 Jorong          7 Jorong Panjang   8 Ellips panjang 

 
                                           9 Lengkungan tak beraturan 

Gambar 8. Bentuk umbi ubi jalar. 
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18. Warna kulit umbi 

 

Pengamatan dilakukan dengan ara melihat warna kulit umbi setelah dicuci dan 

disesuaikan dengan pilihan warna yang terdapat pada buku petunjuk identifikasi 

ubi jalar yaitu (1) putih, (2) krem, (3) kuning, (4) oranye, (5) oranye kecoklatan, 

(6) merah muda, (7) merah, (8) merah keunguan, dan (9) ungu tua. 

 

19. Panjang umbi 

 

Pengukuran panjang umbi dilakukan dari pangkal umbi sampai pucuk pada semua 

umbi dari setiap tanaman sampel kemudian dirata- ratakan dan dinyatakan dalam 

cm. 

20. Diameter umbi 

 

Pengukuran diameter umbi dilakukan pada bagian tengah semua umbi dari setiap 

tanaman sampel dengan jangka sorong kemudian dirata -ratakan dan dinyatakan 

dalam cm. 

21. Jumlah umbi per tanaman 

 

Perhitungan jumlah umbi per tanaman dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

semua umbi per tanaman sampel saat panen.  

 

22. Jumlah umbi ekonomis per tanaman 

 

Jumlah umbi ekonomis per tanaman diperoleh dengan cara menghitung jumlah 

umbi dengan kriteria bobot  lebih dari 100 gam (Wahyuni, 2011). 
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23. Bobot umbi per tanaman 

 

Bobot umbi pertanaman diperoleh dengan cara menimbang semua umbi pada 

tanaman sampel dalam satuan gram (g). 

 

24. Bobot basah brangkasan 

 

Bobot basah berangkasan diperoleh dengan menimbang berangkasan segar 

tanaman sampel dalam gram (g). 

 

25. Bobot kering brangkasan 

 

Bobot kering brangkasan diperoleh dengan menimbang berangkasan segar yang 

telah di oven selama 48 jam dengan suhu 80 0 C dalam gram (g). 

 

26. Bobot kering umbi 

 

Bobot kering umbi diperoleh dengan menimbang cacahan umbi tanaman sampel 

yang telah di oven selama 48 jam dengan suhu 80 0 C dalam gam (g). 

 

27. Bobot umbi per guludan 

 

Bobot umbi per guludan diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh bobot umbi 

pada setiap guludan dalam gram (g). 
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28.  Bobot umbi per hektar 

 

Bobot umbi per hektar diperoleh dengan mengkonversi bobot umbi per guludan 

ke hektar dalam ton dengan rumus sebagai berikut : 

 
Bobot umbi perguludan (g)

Luas guludan (m2)
  X 10000 m2 X 

1

1000000 g
. 

29. Kadar gula terlarut  

 

Kadar gula terlarut diperoleh dengan meneteskan sari pati umbi ke ujung alat 

refraktometer.  Angka yang tertera pada alat merupakan kadar gula terlarut.  

Sari pati diperoleh dari 10 g ubi jalar yang telah di rebus kemudian dihaluskan 

dalam 10 ml aquades.   

 

30. Kadar pati 

 

Analisis kadar pati dilakukan berdasarkan metode Luff Schoorl (AOAC  1997). 

Kadar pati dihitung dengan mengetahui selisih antara titrasi blanko dan titrasi 

contoh, kadar gula reduksi setelah inversi (setelah dihidrolisa dengan HCl 25%) 

dalam bahan dapat dicari dengan menggunakan tabel. Selisih kadar gula inversi 

dengan sebelum inversi dikalikan 0.9 merupakan kadar pati dalam bahan. 

Kadar Pati (% bk) = 
mg glukosa x Faktor Pengenceran x 100 %

mg sampel x (100 % − kadar air ( % bb))
 𝑥 0,9 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Terdapat keragaman genetik yang sempit pada karakter kuantitatif. 

2. Klon ubi jalar yang memiliki tingkat kemiripan paling dekat adalah Beta 1 

dan Antin 2 dengan nilai koefisien dari proximity matrix sebesar 11,839. 

3. Klon yang memiliki produksi paling tinggi di lingkungan Bandar Lampung 

yang dipanen pada usia 3,5 bulan setelah tanam adalah Kidal dengan bobot 

umbi 183,67 g per tanaman atau setara dengan 7,35 ton/ha. 

 

5.2 Saran 

 

 

Pada penelitian selanjutnya, selain pengamatan pada karakter kualitatif dan 

kuantitatif perlu dilakukan pengamatan pada ketahanan penyakit dan hama. Selain 

itu perlu dilakukan penanaman ulang di lingkungan Bandar Lampung dengan usia 

panen sesuai dengan deskripsi Balitkabi (4-4,5 bulan) atau bisa juga ditanam di 

daerah lain dengan usia panen tetap lebih cepat yaitu 3,5 bulan setalah tanam. 

Penanam selanjutnya sebaiknya dilakukan pada akhir musim hujan. Dan untuk 

klon yang memiliki tingkat kekerabatan dekat seperti Beta 1 dan Antin 2 

sebaiknya tidak disilangkan, keragamannya sempit sehingga persilangan kurang 

efektif dan efisien.  
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